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ABSTRACT 
 

Emulgel is an emulsion of both O/W and W/O which is made 
into a gel by mixing it with a gelling agent. One of the gelling 
agents that is often used is HPMC because it can produce a 
clear gel, easily soluble in water, and has low toxicity. 
Nyamplung oil has wound healing activity by stimulating cell 
proliferation and the production of collagen and GAG 
(glycosaminoglycans). The purpose of this study was to find 
out that nyamplung (Calophyllum inophyllum L) oil can be made 
into a good emulgel preparation, has the effect of healing cuts, 
to determine the effect of variations in HPMC concentration on 
the physical quality and stability of the emulgel, and in 
accelerating the healing of cuts. This study used three formulas 
containing 1%, 2%, and 3% HPMC plus one control formula. 
Emulgel is made by mixing emulsion with gel and contains 1% 
nyamplung oil, then physical quality tests are carried out : 
organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, dispersibility, 
viscosity test, emulgel type test, stability test. The wound 
healing activity test was carried out on the back of New Zealand 
rabbits. The percentage of treatment results were statistically 
analyzed. The results showed that all nyamplung oil emulgel 
formulas could be made ini emulgel preparations, had good 
physical quality and stability and had the effect of wound 
healing. The effect of gelling agent concentration affects the 
speed of wound healing. The result of the most optimal wound 
healing activity test is the formula 2. 
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ABSTRAK 

Emulgel merupakan emulsi baik O/W maupun W/O yang dibuat gel dengan 
mencampurkannya dengan gelling agent. Salah satu gelling agent yang sering digunakan adalah 
HPMC karena dapat menghasilkan gel yang bening, mudah larut dalam air, dan mempunyai 
ketoksikan yang rendah. Minyak nyamplung memiliki aktivitas penyembuhan luka dengan 
merangsang proliferasi sel serta produksi kolagen dan GAG (glikosaminoglikan). Tujuan 
penelitian ini, mengetahui minyak nyamplung (Calophyllum inophyllum L) dapat dibuat 
sediaan emulgel yang baik, memiliki efek menyembuhkan luka sayat, mengetahui pengaruh 
variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik dan stabilitas emulgel, dan dalam 
mempercepat penyembuhan luka sayat. Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan 
kandungan HPMC 1%, 2%, 3% ditambah satu formula kontrol. Emulgel dibuat dengan 
mencampurkan emulsi dengan gel dan kandungan minyak nyamplung sebesar 1% kemudian 
dilakukan pengujian mutu fisik : organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, uji 
viskositas, uji tipe emulgel, uji stabilitas. Pengujian aktivitas penyembuhan luka sayat 
dilakukan pada punggung kelinci New Zealand data persentasi penyembuhan dianalisis 
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula emulgel minyak nyamplung 
dapat dibuat dalam sediaan emulgel, memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik serta 
memiliki efek menyembuhkan luka sayat. Pengaruh konsentrasi gelling agent mempengaruhi 
dalam kecepatan penyembuhan luka sayat. Hasil uji aktivitas penyembuhan luka sayat yang 
paling optimal adalah formula 2. 

Kata Kunci: Emulgel; minyak nyamplung; HPMC; penyembuhan luka sayat 
 

1. Pendahuluan 
Kulit merupakan bagian terluar tubuh yang dimiliki sekitar 15% dari tubuh 

manusia dan rawan untuk terjadinya luka. Luka sering terjadi pada kulit, yang akan 
menyebabkan kerusakan pada epitel kulit atau gangguan konstruksi fisik khas jaringan 
karena cedera. Luka insisi atau terpotong dapat terjadi karena kesengajaan misal luka 
operasi atau kecelakaan misal karena benda tajam [1].   

Minyak nyamplung (Calophyllum inophyllum L) memiliki aktivitas antibakteri 
dan antijamur dan dianjurkan untuk luka bakar baik karena disebabkan oleh sunburn 
maupun zat aktif lainnya, sebagai anti jerawat dan alergi, serta sebagai bahan utama 
produk kecantikan [2]. Penelitian sebelumnya tes penyembuhan luka menggunakan 
minyak nyamplung dengan konsentrasi sebesar 1%, selama 24 jam dapat merangsang 
proliferasi sel serta produksi kolagen dan GAG (glikosaminoglikan), minyak 
nyamplung juga menunjukkan bahwa dapat mempercepat penutupan luka dari 
monolayer fibroblas yang tergores [3]. 

Emulgel memiliki sistem kontrol pelepasan kendali ganda, yaitu gel dan emulsi. 
Sifat emulgel yang tidak berminyak dapat dengan mudah diterapkan pada kulit 
dibandingkan dengan formulasi topikal lainnya seperti krim, salep yang sangat kental, 
berminyak (greasy) dan membutuhkan menggosok berlebih [4]. Sehingga cocok 
digunakan untuk obat yang bersifat hidrofobik seperti minyak nyamplung. Pada 
formulasi pembuatan sediaan emulgel, bahan gelling agent adalah komponen penting 
dan bisa mempengaruhi sifat fisik dari emulgel yang diperoleh. Salah satunya HPMC 
yang telah terbukti paling ideal stabilitasnya dari segi fisik dan optimal dalam susunan 
dibandingkan karbopol [5]. Oleh karena itu pada penelitian ini minyak nyamplung 
dibuat dalam formulasi sediaan emulgel untuk penyembuhan luka dengan 
menggunakan variasi konsentrasi HPMC. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui efek tiap konsentrasi HPMC terhadap kualitas sifat fisik dan 
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stabilitasnya serta mengetahui aktivitasnya dalam mempercepat penyembuhan luka 
emulgel minyak nyamplung terhadap luka sayat pada punggung kelinci putih. 

2.  Metode 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang kelinci berserta tempat 

makan dan minum, timbangan digital, wadah emulgel, lumpang dan alu, water bath, 
jangka sorong, bisturi no. 20, spidol, dan alat-alat gelas yaitu batang pengaduk, beaker 
glass, objek glass, gelas ukur, pipet tetes, viskometer Rion VT-04F, mikroskop, 
piknometer, refraktometer dan GCMC-QP2010S.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak nyamplung yang 
diperoleh dari CV. Plantanesia, HPMC, Paraffin cair, Span 80, Tween 80, Propil Paraben, 
Metil Paraben, propilen glikol, aquadest, Konicare skin relief gel, Alkohol 70%, methylene 
blue, hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci putih jantan galur 
New Zealand white umur ± 2-3 bulan, dan beratnya 1,2-1,5 kg. 

Pengambilan Sampel  
Minyak tamanu diperoleh dari CV. Plantanesia 

Analisis GC-MS Minyak Nyamplung 
Komponen dalam bahan bisa diketahui dengan menggunakan alat GC-MS (Gas 

Chromatography–Mass Spectrometry). Komposisi pada minyak nyamplung diuji 
menggunakan GC-MS Shimadzu GCMS-QP2010S. 

Identifikasi Minyak Nyamplung 
Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis minyak nyamplung meliputi pengamatan bentuk, 
warna dan bau. 

pH  
pH minyak nyamplung diukur menggunakan alat pH meter. Pertama 

mengkalibrasi elektroda menggunakan dapar pada pH 4 dan 7, kemudian elektroda 
yang sudah dikalibrasi di celupkan pada wadah yang sudah berisi minyak nyamplung. 
Nilai pH akan muncul pada layar dan dicatat [6]. 

Bobot Jenis  
Bobot jenis minyak nyamplung ditentukan dengan menggunakan alat 

piknometer. Alat piknometer yang telah dikeringkan di oven ditimbang beratnya dan 
dicatat. Mengisi piknometer dengan aquadest lalu ditimbang dan jumlah berat yang 
tertera dicatat. Selanjutnya mengisi piknometer dengan minyak nyamplung lalu 
ditimbang dan jumlah berat yang tertera dicatat [7]. Dihitung menggunakan rumus : 

Bobot jenis = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑖𝑟
 

Indeks Bias  
Cara penentuan indeks bias minyak nyamplung yaitu mengggunkan alat 

refraktometer. Minyak nyamplung diteteskan pada prisma yang telah dibersihkan dan 
ditutup. Bagian kanan alat diputar dan diposisikan sampai batas antara gelap dan terang 
terletak pada garis kemudian dibaca dan dicatat skala dari indek bias minyak 
nyamplung [8].  
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Kadar Air  

Analisa kadar air menggunakan metode gravimetri, cawan porselin ditimbang 
terlebih dahulu untuk mengetahui beratnya kemudian diisi minyak nyamplung 
sebanyak 2 gram dipanaskan pada oven sampai berat minyak nyamplung konstan atau 
tetap yakni tidak berbeda lebih dari 0,5 mg dari penimbangan sebelumnya dengan suhu 
105°C. Setelah dipanaskan pada oven cawan yang berisi minyak nyamplung tadi 
ditimbang kembali untuk mengetahui jumlah air yang hilang selama proses pemanasan 
tadi [9]. Rumus kadar air (%) sebagai berikut : 

Kadar air (%) = 
𝑚1 (𝑔𝑟𝑎𝑚)−𝑚2(𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑚0 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

Keterangan : 
m0 : bobot sampel 
m1 : bobot wadah + bobot sampel 
m2 : bobot setelah dioven 

Formula Emulgel 
Tabel 1. Formula emulgel minyak nyamplung 

Bahan 
Formula % 

Fungsi 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Minyak nyamplung 1 1 1 - Zat aktif 
HPMC 1 2 3 3 Basis gel 
Paraffin cair 5 5 5 5 Emolien  
Span 80 0,42 0,42 0,42 0,42 Pengemulsi 
Tween 80 1,08 1,08 1,08 1,08 Pengemulsi 
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet  
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet  
Propilen glikol 10 10 10 10 Humektan  
Aquadest  Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut  

Source: Daud, [10] (Edited) 
Keterangan : 
F1 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 1% 
F2 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 2% 
F3 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 3% 
F4 : Kontrol negatif/kontrol basis 

Pembuatan Emulgel 
Masing-masing bahan ditimbang kemudian fase minyak yang terdiri dari 

minyak nyamplung, paraffin cair, dan span 80 ketiganya dicampur pada suhu 70°C. 
Untuk fase air terdiri dari tween 80 dan sebagian air dicampur pada suhu 70°C. Terakhir 
fase minyak dan fase air dijadikan satu hingga terbentuk emulsi dan tidak memisah 
antara fase. Mengembangkan HPMC pada air panas suhu 80°C, lalu didiamkan kurang 
lebih selama 20-30 menit, sampai terbentuk basis gel. Metil paraben dan propil paraben 
dilarutkan dalam propilen glikol, lalu di campur dengan gel. Setelah emulsi dan gel jadi, 
keduanya disatukan secara sedikit demi sedikit, diaduk hingga homogen dan 
membentuk sediaan emulgel [10]. 
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Uji Mutu Fisik 

Uji Organoleptis 
Pengujian organoleptis sediaan emulgel minyak nyamplung meliputi 

pengamatan bentuk, warna dan bau [6]. 

Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan 1 gram emulgel pada sekeping 

kaca transparan, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak boleh 
terlihat adanya butir-butir partikel yang kasar [6]. 

Uji Tipe Emulgel  
Uji untuk menentukan tipe emulsi menggunakan metode pewarnaan 

menggunakan methylene blue, dengan cara emulgel diletakkan di atas objek glass lalu 
ditetesi methylene blue lalu diaduk. Jika larut ketika diaduk maka memiliki tipe minyak 
dalam air (M/A) jika tidak larut maka memiliki tipe air dalam minyak (A/M) [11]. 

Uji pH  
Pengukuran pH emulgel menggunkan pH meter, pertama yang dilakukan 

adalah mengkalibrasi elektroda menggunkan dapar pada pH 4 dan 7. Selanjutnya 
elektroda dicelupkan kedalam emulgel. Nilai pH akan muncul pada layar kemudian 
dicatat, kesesuaian pH emulgel dengan pH  kulit yaitu antara 4,5 – 7 [12].  

Uji Daya Lekat 
Emulgel minyak nyamplung yang telah ditimbang sebanyak 0,5 gram diletakkan 

pada object glass. Lalu diatas object glass tersebut diletakkan object glass lain. 
Selanjutnya selama 5 menit ditekan menggunakan beban 1 kg, kemudian beban 1 kg 
tersebut diangkat, tuasnya ditarik lalu stopwatch mulai dihidupkan. Waktu mulai 
ditentukan saaat tuas ditarik dan waktu dihentikan saat object glass terlepas [13].  

Uji Daya Sebar  
Sebanyak 0,5 gram emulgel minyak nyamplung ditimbang dan diletakkan di 

atas kaca bulat berskala. Kemudian ditutup menggunakan kaca transparan lain 
dansecara bertahap diberikan beban 50 gram, 100 gram, 150 gram. Waktu yang 
diberikan 1 menit setiap ditambahkan beban dan diukur diameternya [13].  

Uji Viskositas  
Pengujian viskositas emulgel minyak nyamplung memakai viskometer, 

penelitian ini menggunakan viskometer Rion VT-04F dan ukuran spindle yang 
menyesuaikan konsistensi sediaan. Spindel yang telah disiapkan dicelupkan ke dalam 
sedian emulgel kemudian dilakukan penentuan viskositas dengan melihat jarum yang 
menunjukkan angka yang stabil dengan satuan dpas [6]. 

Uji Stabilitas freeze-thaw  
Setiap formula dilakukan 6 siklus. Setiap siklus diamati setelah 24 jam 

penyimpanan pada suhu 4°C dan 24 jam pada suhu 40°C selama 12 hari. Siklus yang 
diamati adalah ada atau tidaknya pemisahan fase pada emulgel, serta parameter 
pergeseran sifat fisik yaitu pergeseran organoleptis, homogenitas, viskositas, dan pH 
emulgel [14]. 
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Pengujian penyembuhan luka  

Kelinci diaklimatisasi 5 hari, kemudian bulu-bulu pada punggung kelinci 
dicukur sepanjang 8 cm dan lebarnya 5 cm. Setelah dicukur kulit punggung kelinci di 
bersihkan menggunakan alkohol 70% kemudian diistirahatkan selama 24 jam. Keesokan 
harinya dipilih 6 area pada bagian kiri dan kanan, jarak setiap area 2 cm disayat 
menggunakan bisturi nomor 20, panjang sayatan 1,5 cm dengan kedalaman ±0,5 cm 
sampai keluarnya darah. Pengujian dilakukan dengan mengoleskan sediaan satu kali 
sehari pada luka. 

Luka I   : dioleskan konicare skin relief gel (kontrol positif) 
Luka II  : dioleskan emulgel tanpa ekstrak (kontrol negatif) 
Luka III : tanpa diberikan perlakuan 
Luka IV : dioleskan emulgel minyak nyamplung HPMC 1% 
Luka V  : dioleskan emulgel minyak nyamplung HPMC 2% 
Luka VI : dioleskan emulgel minyak nyamplung HPMC 3% 

Pengamatan pengujian penyembuhan luka  

Penyembuhan luka dapat dilihat secara makroskopis ditandai dengan panjang 
luka yang memendek, munculnya dan keringnya keropeng, serta saat keropeng 
terkelupas. Pemulihan luka dan panjangnya luka dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut [15].  

% Penyembuhan Luka = 
𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑏𝑢ℎ

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑙𝑢𝑘𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
  x 100% 

Area Sembuh = Area luka awal - Area luka yang tersisa 

Analisis Hasil 
Hasil pengujian penyembuhan luka sayat pada kelinci dianalisis dengan metode 

ANOVA One Way dengan taraf kepercayaan 95 % jika hasil berbeda bermakna 
dilanjutkan dengan uji post hoc SNK. Data uji mutu fisik emulgel dianalisis dengan 
metode ANOVA Two Way dengan taraf kepercayaaan 95 % jika hasil berbeda bermakna 
dilanjutkan dengan uji post hoc SNK. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis GC-MS Minyak Nyamplung 
Hasil analisis GC-MS terdapat 5 kandungan senyawa tertinggi antara lain adalah 

C19H36O2 (35,11%) yaitu asam oleat, C19H34O2 (19,88%) yaitu asam linoleat, C17H34O2 
(18,53%) yaitu asam palmitat, C19H38O2 (8,66%) yaitu metil stearat, C18H36O2 (2,94%) 
yaitu asam stearat. 

Hasil Identifikasi Minyak Nyamplung 

Organoleptis  
Hasil yang diperoleh yaitu minyak nyamplung berbentuk cair dengan warna 

kuning kecoklatan hingga kehijauan dan mempunyai bau khas kacang-kacangan seperti 
kenari [16]. 

pH 
Penetapan pH minyak nyamplung menggunakan alat pH meter yang telah di 

kalibrasi terlebih dahulu. pH minyak nyamplung yang diperoleh yaitu 5,27 lebih rendah 
daripada pH minyak nyamplung pada penelitian sebelumnya yaitu sebesar 5,5 [17] dan 
pH yang tertera pada Certificate of Analysis (CoA) sebesar 5,69 . 
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Bobot Jenis  
Bobot jenis minyak nyamplung merupakan perbandingan bobot minyak 

nyamplung dengan bobot air. Sehingga diperoleh bobot jenis minyak nyamplung 
sebesar 0,9261. Hasil tersebut masuk dalam range bobot jenis pada penelitian 
sebelumnya yaitu 0,890-0,934 [16]. 

Indeks Bias  
Tujuan dari penetapan indeks bias antara lain untuk mengetahui kualitas, 

kemurnian, bahkan konsentrasi dari suatu larutan. Nilai indeks bias ditunjukan dari 
garis batas gelap terang pada bagian atas dan bawah tepat di tengah diagonal. Hasil 
yang diperoleh indeks bias minyak nyamplung sebesar 1,475 mendekati hasil indeks 
bias pada penelitian sebelumnya sebesar 1,451 [18]. 

Kadar Air 
Penetapan kadar air minyak nyamplung menggunakan metode gravimetri yang 

bertujuan untuk mengetahui berapa kandungan air yang terdapat pada minyak 
nyamplung. Kadar air minyak nyamplung yang diperoleh sebesar 0,23%, kadar air 
dalam minyak yang diinginkan adalah serendah mungkin karena kadar air yang tinggi 
dapat memicu reaksi hidrolisis sehingga minyak mudah tengik, rusak dan 
menyebabkan penurunan mutu minyak [19]. 

Hasil Uji Mutu Fisik Emulgel  

Uji Organoleptis  
Tabel 2. Hasil pengujian organoleptis emulgel minyak nyamplung 

Formula Waktu 
Organoleptis 

Konsistensi Warna Bau 

Formula 1 

Hari ke-1 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-7 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-14 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-21 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Formula 2 

Hari ke-1 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-7 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-14 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-21 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Formula 3 

Hari ke-1 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-7 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Hari ke-14 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 
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Hari ke-21 Semi padat 
Putih 

kekuningan 
Khas minyak 
nyamplung 

Formula 4 

Hari ke-1 Semi padat Putih Tidak berbau 

Hari ke-7 Semi padat Putih Tidak berbau 

Hari ke-14 Semi padat Putih Tidak berbau 

Hari ke-21 Semi padat Putih Tidak berbau 

Pengujian organoleptis  sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 2, keempat 
formula emulgel dari hari ke-1 hingga hari ke-21 menunjukkan bahwa dengan variasi 
gelling agent HPMC tidak ada perubahan yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya dimana perbedaan konsentrasi HPMC tidak mempengaruhi 
perubahan secara organoleptis [20]. 

Uji homogenitas 
Tabel 3. Hasil pengujian homogenitas emulgel minyak nyamplung 

Formula Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-7 Hari ke-21 

Formula 1 Homogen Homogen Homogen Homogen 
Formula 2 Homogen Homogen Homogen Homogen 
Formula 3 Homogen Homogen Homogen Homogen 
Formula 4 Homogen Homogen Homogen Homogen 

Pada tabel 3 hasil pengujian homogenitas pada keempat emulgel minyak 
nyamplung dari hari ke-1 hingga hari ke-21 terlihat homogen. Pengujian dilakukan 
dengan plat kaca, hasil menunjukkan tidak ada gumpalan, butiran kasar, dan warna 
yang merata. Mengingat bahwa HPMC memiliki sifat inert dan kompatibel jika 
bercampur dengan bahan lainnya. Sehingga dengan adanya variasi gelling agent tidak 
berpengaruh secara signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana 
variasi konsentrasi HPMC tidak menunjukkan perbedaan terhadap homogenitas 
sediaan [21]. 
 
Uji tipe emulgel 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tipe emulsi dari emulgel. Uji tipe yang 
dipilih yaitu metode pewarnaan menggunakan methylene blue. Penambahan methylene 
blue kedalam sediaan menunjukkan hasil yang terdispersi merata pada keempat 
formula. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sedian emulgel minyak nyamplung memiliki 
tipe minyak dalam air (M/A). Sebagian besar dari komponen sediaan memiliki sifat 
hidrofilik atau polar walaupun ada komponen yang bersifat hidrofobik, sehingga tipe 
emulgel bersifat minyak dalam air (M/A). 

Uji pH  
Tabel 4. Hasil uji pH emulgel minyak nyamplung 

Formula 
pH 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Formula 1 6,57±0,08 6,53±0,05 6,45±0,05 6,35±0,03 
Formula 2 6,35±0,02 6,29±0,03 6,25±0,04 6,15±0,04 
Formula 3 6,28±0,06 6,23±0,04 6,18±0,02 6,07±0,05 
Formula 4 6,79±0,02 6,72±0,02 6,62±0,04 6,53±0,04 

Tabel 4 menunjukkan bahwa keempat formula dari hari ke-1 hingga hari ke-21 
berada pada kisaran pH 6,07 – 6,79 yang masuk dalam rentang pH kulit yaitu 4,5-7 
sehingga sediaan nyaman dan aman digunakan saat diaplikasikan pada kulit, karena 
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sediaan topikal yang bersifat terlalu asam akan mengiritasi kulit sedangkan yang 
bersifat terlalu basa akan membuat kulit menjadi bersisik [21]. 

Uji daya lekat 
Tabel 5. Hasil uji daya lekat emulgel minyak nyamplung 

Formula 
Daya lekat (detik) 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Formula 1 2,32±0,06 2,45±0,04 2,55±0,03 2,66±0,03 
Formula 2 3,28±0,06 3,37±0,02 3,45±0,04 3,51±0,02 
Formula 3 3,86±0,03 3,96±0,04 4,09±0,02 4,15±0,04 
Formula 4 5,26±0,04 5,30±0,02 5,37±0,04 5,45±0,04 

Pada tabel 5 menunjukkan hasil uji daya lekat emulgel minyak nyamplung 
selama penyimpanan 21 hari, bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC yang digunakan 
maka semakin lama daya lekat emulgel. Konsentrasi HPMC yang digunakan tinggi 
maka semakin banyak koloid yang terbentuk dan daya lekatnya pun tinggi [22]. Daya 
lekat dikaitkan dengan viskositas, bahwa viskositas berbanding lurus dengan daya 
lekat. Jika sediaan memiliki viskositas tinggi maka daya lekatnya juga tinggi, begitupun 
sebaliknya.  

Uji daya sebar  
Tabel 6. Hasil uji daya sebar emulgel minyak nyamplung 

Formula Beban (g) 
Daya sebar 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Formula 1 0 5,43±0,15 5,33±0,15 4,93±0,06 5,07±0,06 
 50 6,73±0,40 6,33±0,31 5,93±0,12 6,03±0,06 
 100 7,70±0,20 7,13±0,15 6,77±0,06 6,77±0,06 
 150 8,40±0,17 8,20±0,10 7,57±0,31 7,27±0,06 

Formula 2 0 5,07±0,06 5,03±0,06 4,93±0,06 4,97±0,06 
 50 6,40±0,10 6,30±0,10 6,27±0,32 5,83±0,06 
 100 7,40±0,10 7,03±0,06 6,80±0,26 6,47±0,06 
 150 7,83±0,12 7,63±0,06 7,33±0,12 6,90±0,10 

Formula 3 0 5,10±0,10 4,93±0,12 4,70±0,10 4,53±0,06 
 50 6,23±0,06 5,70±0,17 5,57±0,06 5,47±0,06 
 100 6,97±0,06 6,30±0,26 6,00±0,10 6,03±0,06 
 150 7,47±0,15 7,00±0,10 6,60±0,10 6,43±0,06 

Formula 4 0 3,60±0,10 3,50±0,10 3,53±0,06 3,47±0,06 
 50 4,13±0,15 4,07±0,06 4,10±0,10 3,93±0,06 
 100 4,50±0,17 4,53±0,06 4,30±0,10 4,20±0,10 
 150 5,00±0,17 4,90±0,10 4,57±0,06 4,50±0,10 

Semakin tinggi konsentrasi HPMC maka semakin kecil daya sebarnya, 
kemudian dari hasil uji selama 21 hari formula 1 hingga formula 4 mengalami 
penurunan daya sebar sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 6. Daya sebar berbanding 
terbalik dengan viskositas yakni viskositas sediaan yang tinggi maka daya sebarnya 
akan kecil. Hal ini dikarenakan karakteristik dari HPMC, ketika digunakan dalam 
jumlah tinggi membuat konsistensi sediaan cenderung menjadi kental sehingga daya 
sebarnya menjadi kecil. 
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Uji viskositas 
Tabel 7. Hasil uji viskositas emulgel minyak nyamplung 

Formula 
Viskositas (dPas) 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

Formula 1 68,33±2,89 75,00±5,00 80,00±5,00 86,67±2,89 
Formula 2 143,33±5,77 145,00±5,00 153,33±5,77 163,33±2,89 
Formula 3 275,00±5,00 283,33±7,64 285,00±5,00 290,00±5,00 
Formula 4 303,33±5,77 306,67±5,77 313,33±2,89 318,33±2,89 

Seiring meningkatnya konsentrasi HPMC dalam sediaan serta selama 21 hari 
pengamatan pada formula 1 hingga formula 4 mengalami peningkatan sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel 7. Perubahan viskositas dipengaruhi oleh konsentasi gelling agent 
HPMC yang digunakan, semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi nilai 
viskositas yang dihasilkan serta jumlah polimer semakin banyak. HPMC merupakan 
turunan selulosa, ketika molekul primernya memasuki rongga yang dibentuk oleh 
molekul air akan terjadi ikatan hidrogen yakni antara gugus hidroksil (OH) polimer 
dengan molekul air. Peran ikatan hidrogen adalah hidrasi dalam proses pengembangan 
polimer, sehingga peningkatan kandungan HPMC menghasilkan lebih banyak gugus 
hidroksi dan viskositasnya meningkat [23].  
Uji stabilitas Freeze Thaw 

Tabel 8. Hasil uji organoleptis stabilitas emulgel minyak nyamplung 

Formula 
Freeze 
thaw 

Organoleptis 

Bentuk Warna Bau 

Formula 1 
Sebelum Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Sesudah Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Formula 2 
Sebelum Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Sesudah Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Formula 3 
Sebelum Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Sesudah Emulgel Putih kekuningan Khas minyak nyamplung 

Formula 4 
Sebelum Emulgel Putih Tidak berbau 

Sesudah Emulgel Putih Tidak berbau 

Dari hasil pengamatan secara visual pada tabel 8, selama 6 siklus uji sediaan 
tidak mengalami perubahan. 

Tabel 9. Hasil uji stabilitas emulgel minyak nyamplung 

Freeze thaw 
Stabilitas emulgel 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Sebelum Tidak memisah Tidak memisah 
Tidak 

memisah 
Tidak memisah 

Sesudah Tidak memisah Tidak memisah 
Tidak 

memisah 
Tidak memisah 

Hasil uji freeze thaw selama 6 siklus pada tabel 9 semua formula tidak terlihat 
adanya pemisahan, hal ini menunjukkan bahwa semua formula secara fisik stabil. 

Tabel 10. Hasil uji stabilitas viskositas 

Formula 
Viskositas (dPas) 

Hari 1 Hari 13 

Formula 1 73,33±2,89 80,00±5,00 
Formula 2 141,67±2,89 150,00±5,00 
Formula 3 245,00±5,00 261,67±12,58 
Formula 4 306,67±5,77 316,67±5,77 



 
 

Indonesian Journal of Pharmaceutical Education. 2(3): 161-175 

  171 
 

Hasil pengamatan sebelum dan sesudah uji freeze thaw viskositas pada tabel 10 
menunjukkan bahwa semua formula terlihat mengalami peningkatan. Adapun 
peningkatan viskositas dapat dikarenakan menguapnya kandungan air dalam sediaan 
dan berkurang, sehingga membuat emulgel lebih kental dan viskositas meningkat. Hasil 
analisis statistik post hoc SNK menunjukkan ada perbedaan signifikan di setiap formula 
sehingga adanya pengaruh dari waktu dan variasi formulasi pada semua formula 
terhadap uji stabilitas pada viskositas emulgel minyak nyamplung. 

Tabel 11. Hasil uji stabilitas pH 

Formula 
pH 

Hari 1 Hari 13 

Formula 1 6,52±0,03 6,43±0,03 
Formula 2 6,32±0,04 6,22±0,02 
Formula 3 6,35±0,01 6,28±0,01 
Formula 4 6,75±0,03 6,64±0,03 

Hasil pengamatan sebelum dan sesudah uji freeze thaw pH pada tabel 11 
menunjukkan bahwa semua formula mengalami penurunan selama pengujian. Hal ini 
dapat disebabkan karena pengaruh dari lingkungan seperti gas-gas di udara yang 
masuk kedalam wadah sediaan, namun penurunan ini masih masuk dalam range 
persyaratan batas normal pH kulit yaitu 4,5-7. Hasil analisis statistik post hoc SNK 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan di setiap formula sehingga adanya 
pengaruh dari waktu dan variasi formulasi di semua formula terhadap uji stabilitas 
pada pH emulgel minyak nyamplung. 
 
Hasil pengujian penyembuhan luka sayat 

Tabel 12. Hasil pengukuran penyembuhan luka 

Waktu 
Rata-rata % penyembuhan luka±SD 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 Tanpa Perlakuan Kontrol Positif 

Hari ke-0 0±0 0±0 0±0 0±0 0±0 0±0 

Hari ke-1 5,22±2,20 5,46±1,51 5,54±1,99 5,35±1,10 4,78±0,61 7,24±2,73 

Hari ke-2 9,71±5,64 11,87±3,22 11,39±2,36 8,21±2,31 6,74±2,83 14,39±3,27 

Hari ke-3 13,20±6,18 17,63±5,72 17,02±5,98 13,56±2,40 9,57±1,23 19,21±4,38 

Hari ke-4 17,37±4,18 24,81±8,00 23,74±4,24 18,92±2,93 14,01±1,69 26,18±4,97 

Hari ke-5 20,96±1,89 31,04±8,57 29,48±2,41 23,79±3,88 18,57±3,05 33,40±6,79 

Hari ke-6 32,71±5,81 40,06±10,13 39,18±7,19 27,97±2,41 25,07±4,48 43,54±6,54 

Hari ke-7 42,68±6,10 47,25±10,55 47,80±8,16 36,11±2,67 34,26±8,18 58,50±6,55 

Hari ke-8 56,96±9,38 58,94±12,24 58,24±6,61 46,28±4,93 41,94±7,90 69,05±9,97 

Hari ke-9 68,21±7,69 80,75±6,82 66,72±7,00 52,89±5,09 48,34±9,50 86,67±11,26 
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Keterangan : 
F1 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 1% 
F2 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 2% 
F3 : Emulgel dengan konsentrasi HPMC 3% 
F4 : Kontrol negatif/kontrol basis 

Gambar 1. Histogram uji aktivitas penutupan luka 
Pada tabel 12 menunjukkan bahwa kontrol positif memiliki aktivitas 

penyembuhan yang paling cepat diantara semua formula, dimana pada hari ke-9 sudah 
menunjukkan penutupan luka dengan presentasi sebesar 86,67%. Kemudian untuk 
formula 2 dengan kadar HPMC sebesar 2% memiliki kecepatan penyembuhan 
mendekati dengan kontrol positif sebesar 80,75% lalu diikuti dengan formula 1 dan 3 
sebesar 68,21% dan 66,72%. Karena pada formula 1 memiliki konsistensi lebih encer dari 
formula 2 dan viskositas rendah dapat membatasi penetrasi zat aktif melalui kulit  [24]. 
Sedangkan formula 3 memiliki viskositas yang tinggi sehingga koefisien difusi dari 
suatu obat dalam basis menjadi rendah sehingga pelepasan obat dari basis menjadi kecil. 
Aktivitas penyembuhan yang paling lambat adalah luka tanpa perlakuan lalu diikuti 
dengan formula 4, hal ini dikarenakan formula 4 merupakan basis dimana tidak ada 
kandungan minyak nyamplung sebagai zat aktif sehingga penyembuhan luka paling 
lama.  

Penyembuhan luka ini dapat dikorelasikan dengan kualitas emulgel terhadap 
viskositas karena pengaruh dari penambahan kadar HPMC yang bervariasi di setiap 
formula. Jika semakin besar konsentrasi HPMC maka akan meningkatkan viskositas 
suatu sediaan dan tahanannya semakin besar [23], sehingga menghalangi pelepasan zat 
aktif pada tempat aplikasi. Pada formula 3 memiliki viskositas yang cukup besar 
sehingga pelepasan zat aktifnya akan terhambat. Formula 1 memiliki viskositas yang 
paling rendah dari semua formula, membuat kemampuan menyebar pada permukaan 
kulit tinggi dan daya lekatnya berkurang sehingga waktu kontak zat aktif dengan kulit 
juga berkurang. Sediaan yang sulit menyebar atau terlalu menyebar akan mengurangi 
tingkat kenyamanan penggunaan dan efektivitas sediaan [25]. Daya sebar yang baik 
akan menjamin pelepasan zat aktif yang baik. Pada formula 2 memiliki viskositasnya 
baik tidak terlalu kental dan tidak terlalu encer, daya sebar dan daya lekatnya juga baik 
sehingga cukup mempercepat penyembuhan luka sayat pada kelinci.  

Proses penutupan luka ditandai dengan lepasnya keropeng, hal ini berarti sudah 
terjadi pertumbuhan sel-sel baru dengan merapatnya tepi luka dimana jaringan bawah 
sudah kering dan tepi luka mulai tertarik ke tengah. Pada proses proliferasi fibroblast 
terjadi pengikisan luka dengan jaringan penyambung, penutupan luka dengan 
epitelsasi serta penambahan kolagen. Maka dari itu pada fase ini minyak nyamplung 
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bekerja dengan merangsang proliferasi sel serta produksi kolagen dan GAG 
(glikosaminoglikan) yang berperan penting dalam penyembuhan luka sehingga 
mempercepat penutupan luka dari monolayer fibroblast yang tergores  [3]. 

Berdasarkan hasil analisis, pemberian emulgel minyak nyamplung formulasi 1 
(HPMC 1%), formulasi 2 (HPMC 2%), formulasi 3 (HPMC 3%), formula 4 (kontrol 
negatif), dan Konicare skin relief sebagai kontrol positif yang dioleskan sehari 1 kali 
pada luka sayat punggung kelinci new zealand, menunjukan bahwa formulasi 2 dengan 
konsentrasi HPMC 2% mampu mempercepat penyembuhan luka sayat kelinci new 
Zealand hal ini dikarenakan formula 2 tidak berbeda bermakna dengan kontrol positif. 
Petimbangan pemilihan Konicare skin relief  sebagai kontrol positif dikarenakan 
katakteristik sediaan fisik yang mirip dengan formula yang akan dibuat serta 
menggunakan zat aktif dari bahan alami. Selain daripada itu produk ini juga telah 
dipergunakan dipasaran. 

Hasil Uji Statistika 
Hasil pengujian uji mutu fisik keempat formula emulgel dianalisis dengan 

metode ANOVA Two Way dengan taraf kepercayaaan 95% dan dilanjutkan uji post hoc 
SNK menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada setiap formula sehingga adanya 
pengaruh dari waktu dan variasi pada semua formula terhadap masing-masing uji mutu 
fisik emulgel minyak nyamplung. 

Hasil penyembuhan luka sayat pada kelinci dianalisis dengan metode ANOVA 
One Way dengan taraf kepercayaaan 95 % dan dilanjutkan dengan uji post hoc SNK 
menunjukkan formula 2 tidak ada perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif. 

4.  Kesimpulan 
Minyak nyamplung dapat dibuat sediaan emulgel minyak nyamplung yang 

memenuhi mutu fisik dan stabilitas yang baik. Variasi konsentrasi HPMC berpengaruh 
terhadap mutu fisik dan stabilitas yaitu konsistensi semakin kental, peningkatan 
viskositas dan daya lekat emulgel, penurunan daya sebar dan pH, namun tidak 
mempengaruhi homogenitas. Sediaan emulgel minyak nyamplung memiliki aktivitas 
penyembuhan luka sayat punggung kelinci.  Variasi konsentrasi HPMC menyebabkan 
perbedaan signifikan pada kecepatan penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci, 
formula 2 (HPMC 2%) merupakan formula yang optimal dilihat dari kecepatan 
penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci. 
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